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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh locus of control, komitmen profesional, pengalaman audit, 

dan perilaku auditor dalam situasi konflik audit pada KAP di Bandung.populasi penelitian ini adalah auditor 

pada KAP di Bandung. Sebanyak 38 sampel diperoleh menggunakan metode conveniece sampling. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel locus of control, komitmen professional, dan pengalaman audit berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku auditor dalam situasi konflik audit. Berdasarkan pengujian secara parsial variabel locus of control dan 

komitmen profesional berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. Sedangkan 

variabel pengalaman audit tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

Kata kunci: locus of control, komitmen profesional, pengalaman audit, perilaku auditor dalam situasi konflik 

audit 

ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of locus of control, professional commitment, and audit 

experiences on auditors’ behavior in an audit conflict situation at audit firms in Bandung. As many as 38 

samples were obtained using convenience sampling methods. This study used multiple regression analysis. The 

results show that variables such as locus of control, professional commitment, and audit experiences have a 

significant effect simultaneously to auditors’ behavior in an audit conflict situation. Based on partially test 

results show that locus of control and professional commitment has a positive significant effect on auditors’ 

behavior in an audit conflict situation. But audit experiences don’t have significant effect on auditors’ behavior 

in an audit conflict situation.  

Keywords: locus of control, professional commitment, audit experiences, auditors’ behavior in an audit 

conflict situation 

  

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data terbaru Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 481 perusahaan publik yang terdaftar di BEI 

angka ini bertambah sebanyak 20 dari tahun sebelumnya. Berdasarkan KEP-36/PM/2003, perusahaan publik 

yang terdaftar di BEI wajib mengumumkan laporan keuangannya yang telah di audit oleh Akuntan Independen. 

Dari data-data diatas dapat disimpulkan bahwa setiap tahun terjadi peningkatan jumlah perusahaan di Indonesia, 

hal ini menyebabkan persaingan bisnis yang semakin ketat, para pemilik perusahaan akan berusaha 

menampilkan laporan keuangan terbaiknya dengan kinerja yang memuaskan. Hal ini lah yang menyebabkan jasa 

audit akuntan publik semakin dibutuhkan oleh perusahaan, hasil laporan audit atas laporan keuangan sangat 

dibutuhkan oleh pihak investor untuk pengambilan keputusan. 



Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat, dari profesi akuntan publik inilah 

masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh 

manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikan 

tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memeperoleh informasi laporan keuangan 

yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan (Mulyadi, 2002:46). 

Pada kenyataannya menurut Herawati dan Atmini (2010) dalam menjalankan profesinya akuntan publik 

sering kali mengalami dilema etis, dilema etis terjadi saat menghadapi konflik audit. Situasi konflik audit terjadi 

ketika auditor dan klien tidak sepakat dalam beberapa aspek kinerja fungsi atestasi. Dalam situasi ini, klien 

berusaha mempengaruhi pelaksanaan fungsi atestasi. Klien berusaha menekan auditor untuk mengambil tindakan 

yang melanggar standar auditing, termasuk memaksakan opini yang tidak sesuai. Dengan asumsi auditor 

mempunyai motivasi untuk patuh kepada etika profesi dan standar auditing, auditor tersebut mengalami situasi 

konflik audit. Jika auditor menuruti perintah klien berarti auditor melanggar standar professional, sedangkan jika 

tidak menuruti permintaan klien akan menyebabkan klien memberikan sangsi termasuk kemungkinan 

penghentian penugasan (Nichols 1976, dalam Herawati dan Atmini 2010). 

Contoh kasus yang terjadi adalah kasus yang menimpa salah satu akuntan publik yaitu Basyirudin Nur, yang 

dikenakan sangsi pembekuan selama tiga bulan karena tidak mematuhi Standar Auditing- Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan konsolidasian PT. Datascrip dan 

anak perusahaan pada tahun buku 2007, yang dinilai berpotensi berpengaruh cukup signifikan terhadap Laporan 

Auditor Independen (www.finance.detik.com, 2013) 

Pencabutan ijin Akuntan Publik dan ijin KAP juga pernah terjadi pada Akuntan Publik pada tahun 2009, 

yaitu akuntan publik Drs. Hans Burhanuddin Makarao. Akuntan publik Drs Hans Burhanuddin Makarao 

dikenakan sanksi selama tiga bulan, hal ini disebabkan karena yang bersangkutan belum sepenuhnya mematuhi 

Standar Auditing- Standar Profesional Akuntan Publik (SA-SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas laporan 

keuangan PT. Samcon pada tahun buku 2008, yang dinilai berpotensi berpengaruh cukup signifikan terhadap 

Laporan Auditor Independen. (www.economy.okezone.com, 2013). 

Menurut Utami, et. al. (2007) untuk mengetahui perilaku akuntan publik dalam menghadapi situasi konflik 

audit, perlu dipahami beberapa faktor, yaitu: locus of control, komitmen professional, dan pengalaman audit. 

Pada hakikatnya, manusia digolongkan ke dalam internal locus of control dan eksternal locus of control (Rotter, 

1966 dalam Spector, et. al., 2000). Menurut Muawanah dan Indiantoro (2001) individu dengan internal locus of 

control akan cenderung berperilaku etis dalam situasi konflik audit dibanding dengan individu dengan eksternal 

locus of control.  

Aranya et al. (1981) dalam Jeffrey et. al (1996)  mendefinisikan komitmen sebagai suatu keyakinan akan 

penerimaan tujuan dan nilai organisasi atau profesi, kemauan untuk mempertahankan keanggotaan pada 

organisasi atau profesi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang auditor yang memiliki tingkat 

komitmen profesional yang tinggi akan lebih mematuhi nilai moral dan etika ketika dalam pengambilan 

keputusan demi kebaikan profesinya, sehingga auditor tersebut kecil kemungkinannya untuk memenuhi 

keinginan klien yang menyimpang dari nilai moral dan etika.  

Menurut Hidayat dan Handayani (2010), kombinasi antara realitas kerja, konflik kepentingan dan idealisme 

akan melahirkan perilaku yang mungkin akan berbeda terutama dalam bidang etika. Nilai moral seseorang 

umumnya akan meningkat seiring banyaknya pengalaman yang dihadapi selama hidupnya. Berdasarkan teori 

tersebut, maka dapat disimpulkan pengalaman audit seorang auditor akan berpengaruh terhadap perilaku auditor 

dalam situasi konflik audit, karena auditor yang berpengalaman akan lebih memegang teguh nilai etika dan 

moral. 

 

Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dar penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah locus of control, komitmen profesional, pengalaman auditor dan perilaku auditor dalam 

situasi konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung? 

2. Bagaimana pengaruh secara simultan locus of control, komitmen profesional, dan pengalaman auditor 

terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh secara parsial locus of control, komitmen profesional, dan pengalaman audit 

terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung, yaitu: 

a. Apakah locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi 

konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung? 

b. Apakah komitmen profesional berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi 

konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung? 

c. Apakah pengalaman audit berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi 

konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis locus of control, komitmen profesional, pengalaman audit dan perilaku auditor 

dalam situasi konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung. 

2. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan locus of control, komitmen profesional, dan pengalaman 

audit terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung. 



3. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial locus of control, komitmen profesional, dan pengalaman 

audit terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung, 

yaitu: 

a. Untuk menganalisis pengaruh locus of control terhadap perilaku auditor dalam situasi 

konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung. 

b. Untuk menganalisis pengaruh komitmen professional terhadap perilaku auditor dalam situasi 

konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung. 

c. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman audit terhadap perilaku auditor dalam situasi 

konflik audit pada kantor akuntan publik di Bandung. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Locus of Control 

Greenhaus (2006) dalam Pinasti (2011) mendefinisikan Locus of control mengacu pada kecenderungan 

menempatkan persepsi atas suatu kejadian atau hasil yang di dapat dalam hidup individu apakah sebagai hasil 

dari dirinya sendiri atau karena bantuan dari sumber-sumber di luar dirinya dimana ia sendiri memiliki peran 

yang sangat sedikit, seperti keberuntungan, takdir, atau bantuan orang lain. Sedangkan menurut Rotter (1966) 

dalam Spector, et. al. (2000) locus of control adalah suatu variabel kepribadian, yang didefinisikan sebagai 

keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib. 

Menurut Rotter (1996) dalam Spector, et. al (2000) , terdapat dua konstruk locus of control, yaitu locus of 

control internal dan locus of control eksternal. Seseorang dengan locus of control internal percaya bahwa mereka 

memiliki pengendalian atas takdir mereka. Sedangkan locus of control eksternal mengacu kepada keyakinan 

bahwa, keberuntungan, nasib, orang yang lebih berkuasa, dan hal-hal diluar kendali dirinya dapat lebih kuat 

untuk membuat keputusan tentang kehidupan dan hasil dari seorang individu.  

 

Komitmen Profesional 

Komitmen profesional dapat diartikan sebagai intensitas identifikasi dan keterlibatan individu dengan 

profesi tertentu. Identifikasi ini membutuhkan beberapa tingkat kesepakatan dengan tujuan dan nilai profesi 

termasuk nilai moral dan etika (Modway et al. 1979 dalam Jeffrey, et. al., 1996). Aranya et al. (1981) dalam 

Jeffrey et. al (1996)  mendefinisikan komitmen sebagai suatu keyakinan akan penerimaan tujuan dan nilai 

organisasi atau profesi,  kemauan untuk mempertahankan keanggotaan pada organisasi atau profesi. 

 

Pengalaman Audit 

Knoers dan Haditono (1999) dalam Ramdanialsyah (2010) mendefinisikan pengalaman sebagi suatu proses 

pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 

formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang 

lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan 

pengalaman, pemahaman, dan praktek. Menurut Suraida (2003) pengalaman audit adalah pengalaman auditor 

dalam melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya penugasan yang 

pernah ditangani. Tingkat pengalaman audit diperoleh dari proses pembelajaran yang didapat oleh auditor 

selama menjalankan penugasannya. 

 

Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit 

Menurut Tsui dan Gul (1996) perilaku auditor dalam situasi konflik audit adalah sejauh mana auditor mau 

memenuhi tekanan klien dalam situasi konflik, yaitu suatu situasi yang terjadi ketika auditor dan klien tidak 

sepakat dalam satu aspek fungsi atestasi yang merupakan indikan perilaku auditor dalam pengembilan keputusan 

etik. Menurut teorti konflik, konflik antara auditor dan klien dapat menimbulakan dilema etis bagi auditor ( 

Thomas, 1992 dalam Tsui dan Gul, 1996). Karena pertimbangan profesional berlandaskan pada nilai dan 

keyakinan individu, kesadaran moral memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan akhir ( 

Muawanah dan Indriantoro 2001). 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 
 

Locus of Control dan Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit 

Pada hakikatnya, manusia digolongkan ke dalam internal locus of control dan eksternal locus of control. Ciri 

pembawaan internal locus of control adalah mereka percaya bahwa hasil dari suatu aktifitas sangat tergantung 

kepada usaha dan kerja keras orang itu sendiri. Sedangkan orang dengan eksternal locus of control percaya bawa 

kejadian dalam hidupnya berada diluar kontrolnya dan mereka yakin bahwa apa yang terjadi pada diri mereka 

dikendalikan oleh kekuatan luar seperti takdir, keberuntungan, nasib, dan peluang. Oleh karena itu, auditor 

dengan eksternal locus of control lebih besar kemungkinan untuk memenuhi permintaan klien. 

Menurut Muawanah dan Indiantoro (2001) individu dengan internal locus of control akan cenderung 

berperilaku etis dalam situasi konflik audit dibanding dengan individu dengan eksternal locus of control. 

Berdasarkan penelitian Utami, et. al. (2007), Muawanah dan Indriantoro (2001), Zoraifi (2005), Hidayat dan 

Handayani (2010), dan Tsui dan Gul (1996), locus of control berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam 

situasi konflik audit. 



 

Komitmen Profesional dan Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit 

Menurut Utami, et. al. (2007) komitmen profesi perlu dikembangkan selama proses sosialisasi ke dalam 

profesi yang dipilih dengan penekanan-penekanan pada nilai profesi, karena masyarakat professional memiliki 

karakteristik berbeda dalam memanfaatkan suatu organisasi.  Komitmen professional pada dasarnya dapat 

dijadikan gagasan yang mendorong motivasi seseorang dalam bekerja.  

Menurut Jeffrey, et. al. (1996) akuntan dengan komitmen profesi yang kuat, perilakunya lebih mengarah 

pada aturan dibanding akuntan dengan komitmen profesi yang rendah. Berdasarkan penelitian Muawanah dan 

Indriantoro (2001), dan penelitian Utami, et.al. (2007), terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen 

profesi dan kesadaran etis terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

 

Pengalaman Audit dan Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit 
Menyatakan bahwa proporsi tentang pertimbangan profesional dalam akuntansi menunjukan bahwa 

pengalaman memunculkan suatu struktur pengetahuan yang sistematik dan abstrak, yang diperoleh dalam 

memori lama. Struktur pengetahuan memberikan petunjuk bagi proses pertimbangan dan respon terhadap situasi 

yang timbul dalam proses audit (Utami, et. al., 2007) 

 Menurut Prasetyo (2004) dalam Nugrahaningsih (2005) perilaku etis antara auditor senior dan auditor 

junior akan dipengaruhi oleh lama kerja yang mana selama bekerja sebagai seorang auditor dihadapkan dengan 

tindakan-tindakan yang berkaitan dengan perilaku etis. Berdasarkan penelitian Zoraifi (2005), pengalaman audit 

berpengaruh terhadap perilaku audit dalam situasi konflik audit. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 

 

Hipotesis Penelitian 

Dari uraian kerangka pemikiran, maka pengembang hipotesis yang ada antara lain : 

1. Locus of control, komitmen profesional, dan pengalaman audit berpengaruh secara simultan terhadap 

perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

2. Locus of control berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

3. Komitmen profesional berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

4. Pengalaman audit berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

POPULASI DAN SAMPEL 

Menurut Sugiyono (2013: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor pada di KAP di Bandung. 

Sedangkan Sampel menurut Sugiyono (2013: 81) adalah bagian dari jumlah dan katakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience 

sampling, yaitu pengumpulan informasi dari anggota populasi yang senang hati bersedia memberikannya dan 

untuk memperoleh sejumlah informasi secara cepat dan efisien (Sekaran, 2006:136). 

 

VARIABEL OPERASIONAL 

Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2013: 39) variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

1. Locus of control (X1) 

Variabel Locus of Control memakai skala Work Locus of Control Scale (WLCS), yang 

dikembangkan oleh Spector (1988). Instrumen ini menggunakan 16 penyataan, dimana 8 pernyataan 

Perilaku Audior dalam 

Situasi Konflik Audit (Y) 

Komitmen Profesional 

(X2) 

Pengalaman Audit ( X3) 

Locus of Control (X1) 



awal termasuk locus of control internal, sedangkan 8 pernyataan berikutnya termasuk locus of control 

ekstenal. Dengan menggunakan skala likert 5 point.  

2. Komitmen Profesional (X2) 

Variabel Komitmen profesional memakai 14 pernyataan yang diadopsi dari Jeffrey, et. al. (1996). 

Skala pengukuran menggunakan skala likert 5 point dengan meminta responden memilih pilihan 

antara sangat tidak setuju (poin 1) sampai dengan sangat setuju (poin 5) 

3. Pengalaman Audit (X3)  

Variabel ini didefinisikan dengan pengalaman akuntan melakukan audit laporan keuangan baik 

dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani (Suraida 2003). 

 

Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2013: 39), variabel dependen atau variabel terikat variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini adalah perilaku auditor 

dalam situasi konflik audit. 

Perilaku Auditor dalam situasi konflik audit (Y) adalah sejauh mana auditor mau memenuhi tekanan klien 

dalam situasi konflik. Instrumen yang digunakan untuk mengukur sejauh mana auditor mau memenuhi tuntutan 

klien dalam situasi konflik yang diadopsi dari Tsui dan Gul (1996). Responden diminta mengambil keputusan 

atas suatu kasus yang dihadapi dengan cara memilih melalui skala likert 5 point, sangat tidak setuju (poin 1) 

sampai dengan sangat setuju (poin 5) untuk menolak permintaan klien. 

 

TEKNIS ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji validitas dan uji reliabilitas . Menurut Ghozali (2013: 52) 

uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Sedangkan 

uji reliabilitas menurut Ghozali (2013: 47) sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dinyatakan handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi 

linier berganda. Menurut Sugiono (2013: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 

 Menurut Ghozali (2011;160) sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih 

dahulu untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias karena mengingat bahwa tidak semua data dapat 

diterapkan dengan menggunakan analisis regresi. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara tiga variabel bebas yaitu 

Locus of Control (X1), Komitmen Profesional (X2) dan Pengalaman Audit (X3) terhadap satu variabel terikat 

yaitu Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit (Y). Setelah melakukan uji asumsi klasik, dilakukan uji 

hipotesis, yaitu uji statistif F (pengujian simultan) dan uji statistik T (pengujian parsial). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden pada Kantor Akuntan Publik di Bandung 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 38 sampel, yang seluruhnya berprofesi 

sebagai auditor pada KAP di Bandung. Berdasarkan identitas responden dapat dilihat paling banyak berjenis 

kelamin laki-laki sebesar 68,42%, atau sebanyak 26 orang. Kebanyakan responden berusia 25 – 30 tahun 

sebanyak 19 orang. Dan paling banyak memiliki jenjang pendidikan S1 sebanyak 33 orang. Kebanyakan 

responden memiliki jabatan auditor senior sebanyak 20 orang. 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukan terdapat 2 pernyataan dari 34 pernyataan dinyatakan tidak valid, dengan 

Corrected Item-Total Correlation dibawah 0,3202 (r-tabel). Sehingga, 2 item pernyataan yang tidak valid akan 

dihilangkan untuk pengolahan data regresi. Sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha 

hitung lebih dari 0,60, sehingga instrumen dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian, karena telah 

memenuhi syarat reliabilitas. 

 

Statistik Desktiptif 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 38 sampel, yang seluruhnya berprofesi sebagai 

auditor pada KAP di Bandung. 

 

1. Deskripsi Locus of Control Auditor pada KAP di Bandung. 
Hasil perhitungan keseluruhan jawaban responden menunjukan bahwa locus of control auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di Bandung telah sangat baik. Terbukti pada perhitungan jawaban kuesioner 

menyatakan bahwa secara keseluruhan auditor berfikir bahwa dengan keterampilannya dapat memenuhi 

setiap target pada setiap penugasan auditnya, lalu dengan kemampuannya pun auditor yang 



melaksanakan perkerjaannya dengan baik akan mendapatkan imbalan maupun reward yang sesuai. 

Auditor pun merasa harus berusaha dengan memberikan usulan atau masukan pada atasannya, jika tidak 

senang dengan keputusan yang dibuat oleh atasannya, yang mungkin saja keputusan tersebut dapat 

merugikan dirinya, maupun profesinya, selain itu auditor pun merasa bahwa tidak memerlukan banyak 

keberuntungan untuk menjadi karyawan yang berprestasi maupun nasib baik untuk mendapatkan 

promosi. Dan auditor juga merasa tidak memerlukan anggota keluarga atau rekan yang memiliki jabatan 

yang lebih tinggi pada suatu pekerjaan untuk mendapatkan perkerjaan maupun posisi yang baik. 

 

2. Deskripsi Komitmen Profesional Auditor pada KAP di Bandung. 

Hasil perhitungan keseluruhan jawaban responden menunjukan bahwa komitmen profesional auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Bandung telah diterapkan dengan sangat baik oleh auditor itu sendiri. 

Terbukti pada hasil perhitungan tanggapan responden menyatakan bahwa secara keseluruhan auditor 

pada KAP di Bandung telah memiliki komitmen profesional yang sangat baik, seperti : (1) auditor telah 

merasa profesinya saat ini telah menjadi inspirasi atau motivasi yang paling baik bagi dirinya, (2) 

auditor akan bersedia untuk berusaha lebih keras lagi agar profesinya dapat menjadi lebih baik lagi, (3) 

auditor akan mempertahankan profesinya karena auditor tersebut merasa senang telah memilih 

profesinya saat ini sebagai tempat merintis karir dibandingkan dengan profesi lainnya. 

 

3. Deskripsi Pengalaman Audit Auditor pada KAP di Bandung. 

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuesioner responden dilihat dari lamanya bekerja dan 

banyaknya penugasan audit yang telah dilakukan auditor dapat disimpulkan bahwa sebagian responden 

auditor pada KAP di Bandung masih belum berpengalaman. 

 

4. Deskripsi Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit Auditor pada KAP di Bandung. 
Dari hasil perhitungan jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan menunjukan bahwa perilaku 

auditor dalam situasi konflik audit auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bandung telah diterapkan 

dengan sangat baik oleh auditor itu sendiri. Terbukti pada hasil tanggapan responden menyatakan 

bahwa secara keseluruhan auditor pada KAP di Bandung telah memiliki perilaku yang sangat baik, 

terlihat dari segi kepatuhan terhadap standar profesional maupun peraturan yang ada.  

 

UJI ASUMSI KLASIK 

 

1. Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas nenunjukan bahwa nilai residu untuk variable independen dan variable 

dependen yaitu sebesar 0,911 lebih besar dari 0,05. Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual terdistribusi secara normal, sehingga model penelitian ini dinyatakan telah memenuhi 

syarat asumsi normalitas. 

 

2. Uji Multikolonearitas 

Hasil uji multikolonieritas variable locus of control memperoleh nilai tolerance sebesar 0,959 dan VIF 

1,042 dengan demikian menunjukan bahwa variabel locus of control tidak terjadi multikolinearitas. Variabel 

komitmen profesional memperoleh nilai tolerance sebesar 0,959 dan VIF sebesar 1,042. Dengan demikian 

menunjukan bahwa variabel komitmen profesional juga tidak terjadi multikolinearitas. Pada variabel 

pengalaman audit memperoleh nilai tolerance 0,998 dan VIF 1,002, dari nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengalaman audit tidak terjadi multikolonearitas. 

 

3. Uji Heterokedastisitas 
Hasil garis scatterplot pada penelitian ini memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi linier berganda yang digunakan, sehingga model regresi layak dipakai 

untuk mengetahui perilaku auditor pada KAP di Bandung berdasarkan variabel independen yaitu locus of 

control, komitmen profesional, dan pengalaman audit. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel Durbin-Watson pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah responden 38 orang dan 

jumlah variable independen 3 (k=3), maka tabel Durbin-Watson akan memberikan nilai du = 1,6563, hasil 

uji autokorelasi Durbin-Watson penelitian ini menunjukan nilai dw sebesar 2,182. Berdasarkan nilai tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai dw sebesar 2,182 lebih besar dari pada nilai du 1,720 dan kurang dari 4-du 

sehingga 1,720 < 2,182 < 2,3437 (du < d < 4 – du)  maka dengan demikian tidak terjadi autokorelasi pada 

model regresi pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 



UJI HIPOTESIS PENELITIAN 

 

Pengujian Secara Simultan 

Pengujian hipotesis menggunakan model regresi linear berganda dengan tingkat signifikan (∝) 5% dan F 

hitung > F tabel. 

Tabel 1 Uji Statistik F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 7.806 3 2.602 11.421 .000
b
 

Residual 7.746 34 .228   

Total 15.551 37    

a. Dependent Variable: Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit 
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Audit, Komitmen Profesional, Locus Of Control 

 

Berdasarkan output yang diperoleh F hitung sebesar 11.421 dan signifikansi sebesar 0,000. Nilai F tabel 

dapat dilihat dari tabel statistik pada tingkat signifikansi dengan f tabel (n-k-1) = 38 – 3 -1, dimana n adalah 

jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen. Hasil yang diperoleh untuk F tabel adalah 2,88, 

karena F hitung > F tabel (11,421 > 2,88) dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa locus of control, komitmen profesional, dan pengalaman audit secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

 

Pengujian Secara Parsial 

Pengujian hipotesis menggunakan model regresi linear berganda dengan tingkat signifikan (∝) 5% dan T 

hitung > T tabel. 

 

Tabel 2 Uji Statistik T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel tersebut maka dapat dilihat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

 

Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit = -1,954 + 0,722 LOC + 0,692 Komitmen Profesional + 0,192 

Pengalaman Audit + e 

 

 

1. Pengaruh Locus of Control terhadap Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit pada KAP di 

Bandung 

Berdasarkan tabel 2 terlihat thitung = 3,3 dibandingkan dengan t tabel = 1,69. Terlihat bahwa thitung > ttabel, 

yaitu 3,3 > 1,69, dan terlihat pula signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan H10 ditolak 

dan H1a diterima, artinya locus of control berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi 

konflik audit. Dapat diketahui pula variabel locus of control memiliki koefisien regresi sebesar 0,722 yang 

berarti bahwa setiap penambahan satu locus of control, maka akan menambah perilaku auditor sebesar 

0,722. Penelitian ini juga menunjukan arah hubungan yang positif, yaitu locus of control berpengaruh positif 

terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. Artinya semakin tinggi atau baiknya locus of control 

seorang auditor, maka semakin tinggi atau baik perilaku auditor dalam situasi konflik audit pada KAP di 

Bandung. 

Menurut Muawanah dan Indiantoro (2001) individu dengan internal locus of control akan cenderung 

berperilaku etis dalam situasi konflik audit dibanding dengan individu dengan eksternal locus of control. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami, et., al. (2007), Muawanah 

                                                        Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.954 .745  -2.623 .013 

Locus Of Control .722 .219 .408 3.300 .002 

Komitmen 
Profesional 

.692 .184 .465 3.766 .001 

Pengalaman 
Audit 

.192 .096 -.243 -2.002 .053 

a. Dependent Variable: Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit 



dan Indriantoro (2001), maupun Hidayat dan Handayani (2010), yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari locus of control terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

 

2. Pengaruh Komitmen Profesional terhadap perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit pada KAP 

di Bandung 

Berdasarkan tabel 2 didapat thitung = 3,766. Dibandingkan dengan ttabel = 1,69 terlihat bahwa thitung>ttabel, 

yaitu 3,766 > 1,69. Dan variabel komitmen profesional memperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,001, 

terlihat bahwa tingkat signifikansi variabel X2 lebih kecil dibanding tingat signifikansi sebesar 0,05. 

Sehingga dapat disimpulakan H20 ditolak dan H2a diterima, artinya komitmen profesional berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. Dapat diketahui bahwa variabel komitmen 

profesional memiliki koefisien regresi sebesar 0,692 yang berarti bahwa setian penambahan satu komitmen 

profesional, maka akan menambah perilaku auditor dalam menghadapi konflik audit sebesar 0,692. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa komitmen profesional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku auditor dalam situasi konflik audit pada KAP di Bandung. Artinya bahwa, semakin tinggi 

komitmen profesional seorang auditor maka semakin tinggi pula tingkat perilaku auditor dalam situasi 

konflik audit. 

Menurut Jeffrey, et. al. (1996) akuntan dengan komitmen profesi yang kuat, perilakunya lebih 

mengarah pada aturan dibanding akuntan dengan komitmen profesi yang rendah. Hasil penelitian ini 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Muawanah dan Indriantoro (2001) maupun Utami 

(2007), yang membuktikan bahwa komitmen profesional berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor 

dalam situasi konflik audit. 

 

3. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit pada KAP di 

Bandung 
Berdasarkan tabel 4.16 didapat thitung sebesar -2,002. Bila dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,69, 

terlihat bahwa thitung variabel pengalaman audit lebih kecil dari pada ttabel (-2,002 < 1,69). Tingkat 

signifikansi variabel pengalaman audit adalah 0,053, atau lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 

maksimal yang sebesar 0,05 (0,053 > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa H30 diterima dan H3a ditolak, artinya 

pengalaman audit tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. Dapat 

diketahui pula bahwa variabel pengalaman audit memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,192. Berarti 

bahwa setiap penambahan satu pengalaman audit, maka akan menaikkan kemungkinan tingkat perilaku 

auditor dalam situasi konflik audit sebesar 0,192. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel pengalaman audit secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit, artinya bahwa selama ini, tingkat lamanya 

bekerja auditor dan benyaknya penugasan audit yang telah dilakukan oleh auditor tidak mempengaruhi 

perilaku auditor dalam menghadapi situasi konflik audit pada Auditor di KAP di Bandung. Hal ini diduga 

disebabkan karena responden dalam penelitian ini sebagian besar belum berpengalaman dengan lamanya 

bekerja kurang dari 6 tahun tetapi banyaknya penugasan telah dilakukan lebih dari 10 penugasan. 

 

KESIMPULAN 
1. Secara simultan variabel locus of control, komitmen profesional, dan pengalaman audit berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit. 

2. Secara parsial perilaku auditor dipengaruhi oleh : 

a. Locus of control (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik audit, 

artinya locus of control yang tinggi akan menghasilkan perilaku auditor dalam situasi konflik audit yang 

baik. 

b. Komitmen profesional (X2) berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik 

audit, artinya semakin tinggi komitmen profesional seorang auditor maka akan semakin baik perilaku 

auditor dalam situasi konflik audit. 

c. Pengalaman audit (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor dalam situasi konflik 

audit, artinya besar kecilnya pengalaman auditor tidak akan berpengaruh terhadap perilakunya dalam 

menghadapi situasi konflik audit. 

 

SARAN 

1. Aspek Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mencoba memeberikan saran untuk penelitian sejenis 

berikutnya yaitu: 

a. Objek penelitian selanjutnya diharapkan melihat dari objek penelitian yang berbeda agar dapat 

memperlihatkan hasil yang bervariasi dari penelitian ini. 

b. Disarankan untuk melakukan penelitian bukan pada masa peak season atau periode dimana auditor 

sedang banyak melakukan penugasan audit (Desember hingga Mei) agar jumlah responden yang 

dijadikan sampel lebih banyak sehingga dapat lebih mempresentatifkan hasil penelitian. 

c. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lain yang dianggap berpengaruh 

seperti Self Efficacy maupun kesadaran etis. 

 



2. Aspek Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis mencoba memberikan saran bagi Kantor Akuntan Publik di 

Bandung, yaitu: 

a. Berdasarkan hasil kuesioner pada indikator keberuntungan pada variabel locus of control, 

menunjukan sebesar 14,91% responden masih beranggapan netral dalam hal keberuntungan, 

artinya auditor masih beranggapan ada hal-hal dalam hidupnya memang memerlukan 

keberuntungan, dan ada juga yang murni hanya dengan usaha dan tidak ditentukan oleh faktor 

keberuntungan. Hal ini menunjukan bahwa auditor masih memiliki kemungkinan untuk termasuk 

kepada locus of control eksternal. Maka dari itu, saat rekruitment KAP dapat mencari tahu tingkat 

locus of control dari para calon auditor, dengan cara memberikan kuesioner maupun psikotes 

mengenai locus of control. Dengan mendapatkan auditor yang memiliki locus of control internal 

yang tinggi diharapkan akan dapat mencegah perilaku yang menyimpang dari standar atupun 

peraturan yang berlaku. 

b. KAP diharapkan untuk selalu meningkatkan komitmen profesional auditor dengan cara 

memberikan kesempatan pada auditor untuk memberi masukan, maupun reward atas kinerjanya. 

Kesempatan yang diberikan oleh pihak KAP tersebut akan dapat meningkatkan rasa memiliki 

(feeling of ownersing) auditor atas profesinya yang merupakan komponen pembentuk komitmen. 
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